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Pendahuluan
• PT. Indo Lautan Makmur merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri makanan hasil olahan ikan.

Salah satu produk olahan ikan dari PT. Indo Lautan Makmur adalah surimi. Dalam proses produksinya sudah
dilaksanakan dengan baik, tetapi pada produk olahan berbahan dasar ikan tersebut, masih ditemukan produk yang
mengalami kecacatan dalam proses produksinya. Diketahui bahwa tingkat kecacatan yang terjadi setiap bulannya
terbilang tinggi karena batas tingkat kecacatan pada perusahaan adalah 3%, terutama pada bulan Januari yang angkanya
mencapai 7%.

• Penggunaan metode HOR dalam proses pembuatan adonan surimi bertujuan untuk secara kuantitatif mengevaluasi risiko
dan menentukan tindakan mitigasi yang paling efektif dengan memprioritaskan agen atau penyebab risiko. Model HOR
berfokus pada pencegahan dengan mengurangi kemungkinan munculnya agen risiko, sehingga risiko dalam proses
produksi surimi dapat dicegah. Selanjutnya perlu untuk melakukan analisis SWOT guna mengidentifikasi faktor-faktor
internal dan eksternal yang menentukan strategi yang tepat.
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Rumusan Masalah

Bagaimana cara mitigasi risiko dan mengevaluasi faktor internal
maupun eksternal pada alur produksi surimi di PT. Indo Lautan
Makmur dengan menggunakan metode House of Risk dan Analisis
SWOT?
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Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi potensi risiko yang terkait dengan proses pembuatan adonan surimi.

2. Mengetahui nilai ARP tertinggi pada risiko yang diprioritaskan

3. Mengetahui strategi mitigasi risiko yang efektif untuk meningkatkan keberhasilan operasional dan keamanan

produk.
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Metode
• House of Risk (HOR)

Menurut Maharani (2022), Metodologi House of Risk memiliki dua tahap utama: HOR Fase 1 dan HOR Fase 2.
Dalam perbedaan antara keduanya, HOR Fase 1 menitikberatkan pada mengidentifikasi sumber risiko yang
perlu diprioritaskan untuk pengurangan risiko, sementara HOR Fase 2 bertujuan untuk menyarankan tindakan
preventif atau pencegahan sebagai langkah lanjutan atas risiko yang telah diprioritaskan.

• Analisis SWOT

Menurut Isamuddin (2021), Analisis SWOT adalah proses mengenali keadaan organisasi dari empat perspektif,
yakni Kekuatan (Strengths) dan Kelemahan (Weaknesses) yang bersumber dari internal organisasi, serta
Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) yang berasal dari lingkungan eksternal. Memandingkan setiap
faktor internal dengan faktor eksternal untuk menentukan strategi terbaik yang nantinya dapat diterapkan pada
perusahaan atau organisasi untuk menyelesaikan masalah tersebut
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Hasil

Hasil dari pengolahan data yang dilakukan, akan dikirimkan saran
kepada perusahaan untuk perbaikan proses produksi adonan surimi.
Saran ini dapat dijadikan bahan pertimbangan kembali oleh
perusahaan jika ingin mengurangi risiko yang ditimbulkan dan
meningkatkan kualitas produksi adonan surimi.
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Tabel Risk Event Dan Risk Agent
Proses Kode Risk Event Severity Kode Risk Agent Occurrance

Plan

E1 Perubahan mendadak pada proses produksi
8 A1 Delay akibat konsleting listrik 3,5

A2 Keterbatasan SDM yang mumpuni 6

E2
Kesalahan perhitungan dalam perencanaan 

kebutuan bahan baku

6,5 A3 Perhitungan peramalan yang salah 4,5

A4 Supplier salah perhitungan dalam pengiriman 4,5

Sourc

e

E3 Terjadinya kesalahan dalam jumlah pembelian
6,5 A5 Supplier tidak dapat memenuhi permintaan 7

A6 Supplier masih baru 2,5

E4 Keterlambatan bahan baku dari supplier 8,5 A7 Gangguan selama proses pengiriman 7,5

E5 Kualitas bahan baku tidak sesuai 7 A8 Wadah penyimpanan tidak layak 4,5

Make

E6 Kecelakaan pekerja
5,5 A9 APD kurang memadai 4,5

A10 Pekerja tidak sesuai SOP 3,5

E7 Jumlah produksi tidak sesuai 6 A11 Tidak tersedianya bahan baku 5,5

E8 Kerusakan mesin 9 A12 Kurangnya perawatan mesin 3

E9 Kecacatan produk
6,5 A13 Bahan baku yang kurang baik 7

A14 Inspeksi yang kurang memadahi 3,5

Deliver

y

E10 Kesalahan dalam penyimpanan
7,5 A15 Terjadi konsleting pada gudang penyimpanan 2,5

E11 Keterlambatan pengiriman 4 A16 Keterbatasan transportasi 3,3

E12 Kerusakan produk di perjalanan
6 A17 Cuaca buruk saat pengiriman 3,3

A18 Kurir yang kurang berhati-hati 4
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Tabel HOR fase 1

A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18

E1 9 9 3 1 9 9 9 9 9 1 8
E2 9 9 9 9 1 1 9 1 3 6,5
E3 1 9 9 9 3 3 1 3 1 6,5
E4 3 9 9 9 9 3 9 9 3 8,5
E5 1 9 9 3 9 9 9 3 9 7
E6 9 9 9 9 9 3 3 5,5
E7 1 9 1 3 1 9 9 1 1 6
E8 9 1 9 9 9 9 9
E9 9 9 9 3 9 9 9 9 6,5
E10 9 9 9 3 9 7,5
E11 9 3 3 9 9 9 4
E12 9 1 9 9 3 3 9 9 9 6
Occurance 3,5 6 4,5 4,5 7 2,5 7,5 4,5 4,5 3,5 5,5 3 7 3,5 2,5 3,33 3,33 4
ARP 536 2289 1154,3 1010,3 2062 413,8 2040 1094 222,8 1029 1190,8 828 938 1181,3 518 816,67 920 902

Ranking 15 1 6 9 2 17 3 7 18 8 4 13 10 5 16 14 11 12

Penyebab Risiko
SeverityRisiko
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Agen Risiko Diprioritaskan

Peringk

at

Kode Risk Agent

1 A2 Keterbatasan SDM yang mumpuni 

2 A5 Supplier salah perhitungan dalam pengiriman 

3 A7 Gangguan selama proses pengiriman 
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HOR Fase 2

Kode
Aksi Mitigasi

ARP
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA5

A2 9 9 2289

A5 1 9 9 2061,5

A7 3 9 9 2040

TeK 20601 22662,5 18553,5 24673,5 18360 18360

Dk 3 3 3 4 4 3

ETDk 6867 7554,17 6184,5 6168,38 4590 6120
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Perhitungan Hasil Aksi Mitigasi
Aksi Mitigasi Kode mitigasi 

(PA)

(Dk) ETD Peringkat

Mengadakan program pelatihan rutin PA1 3 6867 2

Rekrutmen dan seleksi yang tepat PA2 3 7554,17 1

Penilaian dan audit berkala terhadap supplier PA3 3 6184,5 3

Penggunaan sistem pemantauan pengiriman yang canggih PA4 4 6168,38 4

Perencaan rute yang optimal PA5 4 4590 6

Kerjasama dengan penyedia jasa logistik yang terpercaya PA6 3 6120 5

Berdasarkan hasil aksi mitigasi untuk menangani risiko pada aliran produksi surimi, nilai Effectiveness to
Difficulty (ETD) yaitu mengadakan program pelatihan rutin (PA1) dengan nilai ETD 6867, rekrutmen dan
seleksi yang tepat (PA2) dengan nilai ETD 7554,17, penilaian dan audit berkala terhadap supplier (PA3)
dengan nilai ETD 6184,5, penggunaan sistem pemantauan pengiriman yang canggih (PA4) dengan nilai ETD
6168,38, perencaan rute yang optimal (PA5) dengan nilai ETD 4590, dan kerjasama dengan penyedia jasa
logistik yang terpercaya (PA6) dengan nilai ETD 6120.
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Matriks SWOT
Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan (Strengths) Kelemahan (Weaknesses)

1. Proses produksi yang

terstandarisasi

2. Teknologi modern

3. Pengawasan kualitas yang

ketat

1. Kerentanan terhadap

kesalahan manusia

2. Ketergantungan pada

sumber daya eksternal

3. Kendala pada proses

pengiriman

Peluang (Opportunities) Strategi (S-O) Strategi (W-O)

1. Inovasi produk

2. Ekspansi pasar

3. Sertifikasi dan standar

internasional

- Pemanfaatan teknologi

modern untuk inovasi produk

- Ekspansi pasar dengan

kualitas terjamin

- Pelatihan karyawan

berkelanjutan

- Diversifikasi sumber bahan

baku

- Diversifikasi jaringan

pengiriman

Ancaman (Threats) Strategi (S-T) Strategi (W-T)

1. Fluktuasi harga bahan

baku

2. Regulasi yang ketat

3. Risiko kesehatan dan

keselamatan

- Penguatan riset dan

pengembangan

- Promosi produk berbasis

kualitas dan keamanan

- Manjemen risiko terkait

fluktuasi harga bahan baku

- Investasi dalam teknologi

pemantauan kualitas
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Penerapan Strategi Perbaikan
1. Strategi kekuatan dan peluang (S-O) memanfaatkan kekuatan internal perusahaan untuk mengejar dan 

mengambil keuntungan dari peluang yang ada: (a) Pemanfaatan teknologi modern untuk inovasi produk dan 
(b) Ekspansi pasar dengan kualitas terjamin. 

2. Strategi kelemahan dan peluang (W-O) bertujuan untuk memperbaiki atau mengurangi kelemahan internal 
perusahaan sambil mengambil keuntungan dari peluang yang ada: (a) Pelatihan karyawan berkelanjutan, (b) 
Diversifikasi sumber bahan baku dan (c) Diversifikasi jaringan pengiriman. 

3. Strategi kekuatan dan ancaman (S-T) menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk menghadapi atau 
mengurangi dampak dari ancaman eksternal: (a) Pemanfaatan teknologi modern untuk inovasi produk dan 
(b) Ekspansi pasar dengan kualitas terjamin. 

4. Strategi kelemahan dan ancaman (W-T) meminimalkan kelemahan internal dan menghindari atau 
mengurangi dampak ancaman eksternal: (a) Manjemen risiko terkait fluktuasi harga bahan baku dan (b) 
Investasi dalam teknologi pemantauan kualitas.
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Kesimpulan
• Dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan dan perumusan penelitian bahwa nilai tingkat prioritas aggregate risk 

potential (ARP) tertinggi ada pada 3 sumber risiko yaitu keterbatasan SDM yang mumpuni dengan nilai ARP 2289, 
supplier tidak dapat memenuhi permintaan dengan ARP 2061,5, dan gangguan selama proses pengiriman dengan ARP 
2040. 

• Usulan strategi mitigasi risiko yang perlu ditangani dalam aksi mitigasi yaitu mengadakan program pelatihan rutin, 
rekrutmen dan seleksi yang tepat, penilaian dan audit berkala terhadap supplier, penggunaan sistem pemantauan 
pengiriman yang canggih, perencanaan rute yang optimal, dan kerjasama dengan penyedia jasa logistik yang terpercaya. 

• Pada analisis SWOT diperoleh strategi-strategi untuk pemberian pelatihan, pemanfaatan teknologi dan hubungan dengan 
supplier bahan baku.
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